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ABSTRAK 

Pengunjung yang melakukan kunjungan ke pasar malam Kodam V Brawijaya melihat seberapa 

baik citra destinasi berdasarkan pandangan orang lain yang pernah melakukan kunjungan serta 

informasi persepsi harga yang didapat dari pengalaman pengunjung, semakin banyak pengunjung 

yang datang ke pasar malam Kodam V Brawijaya semakin banyak orang melakukan keputusan 

berkunjung ulang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruh citra 

destinasi dan persepsi harga terhadap keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V 

Brawijaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melakukan analisis regresi 

berganda. Sampel yang digunakan 100 responden yang pernah melakukan kunjungan ke pasar 

malam Kodam V Brawijaya. Data di olah menggunakan alat IBS SPSS versi 26. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa citra destinasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya, Kemudian persepsi harga berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya. 

Kata Kunci: Citra Destinasi, Persepsi Harga, Keputusan Berkunjung Ulang. 

 

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata di Indonesia berkembang dengan seiring perkembangan zaman. 

Industri pariwisata semakin meningkat dari minat masyarakat untuk berlibur dan 

menikmati kuliner. Menjaga dan meningkatkan wisata kuliner merupakan peran penting 

dalam industri pariwisata. Wisata kuliner menjadi wisata yang dapat menarik berbagai 

macam pengunjung dari dalam negeri maupun luar negeri. Setiap daerah di Indonesia 

mempunyai ciri khas kuliner tersendiri. Kuliner menjadi cerita budaya masyarakat di 

tempat wisata sehingga menjadi pengalaman yang dapat dirasakan wisatawan saat 

berkunjung serta menjadi pertimbangan untuk melakukan kunjung ulang. 

Surabaya mempunyai tempat wisata kuliner yang dapat menarik wisatawan dalam 

dan luar kota Surabaya. Salah satunya Kodam V Brawijaya menjadi tempat pasar malam 

terpopuler di Surabaya. Banyak masyarakat sekitar daerah tersebut berdatangan dengan 

maksud untuk berkuliner, berjalan-jalan, mencari hiburan bersama teman, keluarga di 

malam hari. Pasar malam pameran daerah secara bertahap dan terakumulasi menjadi pasar 

malam bagi pengunjung untuk membeli barang dagangan dan menghabiskan waktu luang 

(Bureau, 2010). Pasar malam memberikan pengunjung pengalaman hidup yang unik di 

malam hari menggabungkan budaya dan karakteristik lokal dengan berbelanja, makan, 

hiburan, dan pertunjukan jalanan serta tempat yang sangat penting bagi pengunjung untuk 

menghabiskan waktu malam juga menjadi tempat berwisata (Su, 2001). Pasar malam 

memberikan pengalaman hidup yang unik di malam hari bagi pengunjung untuk bersantai 

serta budaya lokal dan karakteristiknya menjadi kegiatan penting bagi penduduk lokal 

untuk menghabiskan waktu (Lee, 2006). Akhir tahun 1970 pasar malam mulai dibentuk 

sebagai operasi, pada tahun 1980 transportasi berkembang pasar malam menjadi populer 

dan fenomena sejak saat itu (Lin & Sun, 2006).  Pasar malam menjadi kesempatan 
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masyarakat untuk menikmati malam hari dengan berjalan-jalan, berbelanja, hiburan, dan 

pertunjukan (Latif & Barua, 2012).  

Seseorang melakukan keputusan berkunjung ulang perlu mempertimbangkan 

manfaat, kesan di masa lalu sebelum membuat keputusan berkunjung ulang. Keputusan 

berkunjung kembali menjadi penilai seseorang untuk melakukan kunjungan berulang 

(Peter & Olson, 2006). Pentingnya keputusan berkunjung ulang bagi perusahaan dalam 

jangka panjang untuk memperpanjang kelanjutan hidup usahanya serta mengambil hasil 

usahanya. Hal  ini penjual akan  lebih  menguntungkan ketika mempertahankan pelanggan 

lama dibandingkan pindah ke pelanggan baru karena untuk  mempengaruhi  pelanggan 

baru untuk berbelanja membutuhkan biaya lima  kali  lipat lebih besar dari pelanggan tetap 

(Kotler &  Keller,  2012). Keputusan berkunjung umumnya di rencanakan jauh hari 

dengan mempertimbangkan baik buruknya pengalaman masa lalu (Valentino, 2019). 

Faktor yang menjadi keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam Brawijaya yaitu 

pikiran serta perasaan individu terhadap destinasi pasar malam. Kodam Brawiajaya 

menyediakan berbagai macam penjual kuliner, tas, pakaian, aksessoris, bahkan berbagai 

permainan anak-anak. Lokasi pasar malam letaknya mudah dijangkau dengan memakai 

motor pribadi, mobil pribadi, maupun gojek. hal tersebut menjadi pertimbangan seseorang 

melakukan kunjungan ulang. serta pengelolaan rekreasi yang baik dan keterlibatan 

masyarakat yang baik menjadi keputusan berkunjung ulang. 

Saat ini citra destinasi menjadi pertimbangan pengunjung untuk pergi ke pasar 

malam. Citra destinasi timbul dari perasaan seseorangan dan pengetahuan saat berada di 

lokasi destinasi. Kesan, pemikiran, perasaan seseorang saat melihat suatu tempat tujuan 

disebut sebagai citra destinasi (Baloglu & McCleary, 1999). Citra destinasi menjadi suatu 

pemikiran seseorang muncul ketika mengingat sebuah tempat tujuan tertentu (Shimp, 

2000). Citra destinasi sebuah pemikiran seseorang mengenai pertunjukan di tempat wisata 

(Kotler, 2009). Kodam Brawijaya merupakan lapangan yang dirubah menjadi pasar 

malam. Berbagai macam kuliner dapat kita jumpai dari makanan lokal, viral bahkan 

makanan korea. Beraneka ragam penjual tas, mainan, aksesoris juga ada. Bagi orang tua 

ingin mengasuh anak tersedia tempat bermain anak-anak. Kodam Brawijaya sangat cocok 

bagi muda-mudi untuk menghabiskan malam minggu bersama kekasih bahkan juga cocok 

untuk bersenang-senang bersama keluarga. Pengembangan citra destinasi yang baik 

mebuat pengunjung puas dan kemudian melakukan kujungan ulang dan 

merekomendasikan kepada orang lain. Hal ini menjadi citra destinasi pasar malam Kodam 

Brawijaya yang kemudian menjadi keputusan masyarakat untuk berkunjung ulang. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung ulang konsumen adalah persepsi 

harga. Zeithaml et al., (2013) pengorbanan pembeli untuk memperoleh barang yang 

diinginkan disebut sebagai presepsi harga. Persepsi harga berkaitan dengan bagaimana 

informasi hargayang diketahui oleh pembeli serta bermakna bagi mereka (Peter & Olson, 

2016). Pernyataan tersebut dapat disimpulkan suatu masukan informasi, kejadian, 

pengalaman pembelian barang merupakan proses penilaian pribadi terhadap harga barang 

yang di mengerti. Persepsi harga disebut sebagai menentukan harga dirasa sesuai dengan 

guna, keputusan pembelian, dan beli ulang (Achmad, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian mengenai citra 

destinasi dan presepsi harga terhadap keputusan berkunjung ulang di Pasar Malam Kodam 

Brawijaya. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakaan penelitian kuantitatif. metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis regeresi berganda. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan kuisioner menggunakan google form. Populasi penelitian adalah pengunjung 

pasar malam Kodam V Brawijaya dengan jumlah tak terhingga. Sampel yang digunakan 

sebanyak 100 orang. Kriteria responden yang pernah berbelanja di pasar malam Kodam V 

Brawijaya serta berakifitas di sekitar surabaya. menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 

26. Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh dari citra destinasi dan presespsi harga 

terhadap keputusan berkunjung ulang di pasar malam Kodam Brawijaya.  

Menurut Al-Kwifi (2015) terdapat dua indikator citra destinasi, yaitu (1) Citra 

destinasi kognitif, yaitu: pemikiran individu tentang karakteristik destinasi. (2) Citra 

afektif destinasi, merupakan ekspresi emosional serta perasaan wisatawan berkenaan 

dengan destinasi wisata. 

Kotler et al., (2018) menyatakan bahwa terdapat tiga indikator yang berpengaruh 

terhadap persepsi harga yaitu: (1) Keterjangkauan harga, yaitu harga yang ditawarkan 

penjual disesuaikan dengan keinginan pembeli sesuai ekonomi saat ini. (2) Konsistensi 

harga dan kualitas, yaitu harga yang ditetapkan sesuai dengan kualitas barang. (3) Daya 

saing harga, yakni membandingkan harga jual barang perusahaan dengan harga jual 

barang pesaing.  

Menurut Cronin dan Taylor, (1992), terdapat tiga indikator keputusan berkunjung 

ulang yaitu: 1) Minat mengunjungi ulang, 2) Preferensi kunjungan, 3) Referensi 

kunjungan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identitas Responden 

Deskripsi identitas responden pada penelitian di pasar malam Kodam V Brawijaya 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status, pekerjaan, frekuensi belanja.  

Data menunjukkan identitas responden yang banyak melakukan kunjungan ke pasar 

malam Kodam V Brawijaya berdasarkan jenis kelamin kebanyakan perempuan dengan 

nilai 75% dan laki-laki 25%. Usia <20 tahun sebanyak 16%, 20-30 tahun 42%, 31-40 

tahun 31%, >40 tahun 11%. Pendidikan terakhir SD 5%, SMP 11%, SMA 36%, 

Universitas 48%. Mempunyai status belum menikah 66%, sudah menikah 29%, pernah 

menikah 5%. Pekerjaan Wirausaha 0%, PNS 2%, Karyawan Swata 27%, Ibu rumah 

tangga 19%, Mahasiswa 48%. Penghasilan di bawah UMR 85%, UMR 15%, di atas UMR 

0%. Frekuensi kunjungan sering 54%, jarang 33%, bila diperlukan 21%.  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya suatu kuisisioner penelitian 

menggunakan nilai correlation >0,3 (Ghozali, 2016). Hasil penelitian menununjukan 

bahwa pernyataan X1 lebih dari 0,3 dinyatakan valid, pernyataan X2 lebih dari 0,3 

dinyatakan valid pernyataanY lebih dari 0,3 dinyatakan valid. 

Tabel 2 Uji Validitas 
Variabel Pernyataan Corrected Item Keterangan 

X1 X1.1 .407 Valid 

X1.2 .414 Valid 

X1.3 .516 Valid 

X1.4 .510 Valid 

X1.5 .512 Valid 

X1.6 .507 Valid 

X2 X2.1 .409 Valid 

X2.2 .499 Valid 

X2.3 .611 Valid 
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X2.4 .673 Valid 

X2.5 .593 Valid 

X2.6 .645 Valid 

X2.7 .523 Valid 

X2.8 .521 Valid 

X2.9 .634 Valid 

Y Y1 .325 Valid 

Y2 .371 Valid 

Y3 .514 Valid 

Y4 .546 Valid 

Y5 .484 Valid 

Y6 .551 Valid 

Y7 .468 Valid 

Y8 .330 Valid 

Y9 .346 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur pernyataan kuisioner realible atau tidak 

dari waktu ke waktu, Uji reabilitas dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha >0,7 

(Ghozali, 2016). 

Tabel 3 Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach alpha Keterangan 

X1 .740 Realibel 

X2 .840 Realibel 

Y .747 Realibel 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Uji normalitas merupakan asumsi data variable menbentuk distribusi normal atau 

tidak, dikatakan normal (Sugino, 2017) 

 
Gambar 1 Uji Normalitas 

Berdasarkan  tabel 4 uji autokorelasi yaitu membandingkan nilai Durbin Watson 

dinyatakan tidak mengalami autokorelasi jika nilai -2 dan 2. Hasil yang diperoleh oleh 

data SPSS tidak mengalami autokorelasi karena hasil durbin Watson sebesar 1,705. 

Tabel 4 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .251a .063 .044 2.826 1.755 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Berdasarkan table 5 uji multikolineralitas mengukur nilai VIF harus kurang dari 10 

dan nilai tolerance >0,1. Hasil yang diperoleh data SPSS dari penelitian ini VIF citra 

destinasi (X1) sebesar 1.000 dengan nilai tolerance 1.000. Sedangkan persepsi harga nilai 
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VIF 1.000 dengan nilai tolerance 1.000. hasil yang di dapatkan dari penelitian ini tidak 

mengalami multikolineralitas. 

Tabel 5 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 46.300 7.276  6.364 .000   

X1 .115 .095 .119 1.215 .227 1.000 1.000 

X2 .191 .086 .217 2.209 .030 1.000 1.000 

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat ketidaksaan varian dan residual 

dari sebuat penelitian. Hasil menunjukkan penyebaran merata tidak saling menghimpit.  

 
Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan table 5 uji regresi linear berganda diperoleh hasil penelitian dengan 

model legresi linear Y= 46.300 +  3,115X1 + 0,191X2 + e. Maka hasil model dari 

keputusan berkunjung ulang senilai 46.300. keputusan berkunjung ulang (Y) bertambah 

0,115 apabila citra destinasi (X1) naik satu satuan dari persepsi harga (X2), keputusan 

berkunjung ulang (Y) bertambah 0,191 apabila persepsi harga citra destinasi (X2) naik 

satu satuan dari citra destinasi (X1).   

Berdasarkan table 5 uji t dilakukan untuk menguji signifikansi variabel bebas 

terhadap variable terikat dengan ketentuan < 0,05 maka dinyatakan signifikan. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikan citra destinasi sebesar 0,227 menunjukan bahwa 

citra destinasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang. Nilai 

signifikan persepsi harga sebesar 0,03 hasil menunjukan bahwa persepsi harga 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang. 

Berdasarkan table 6 uji F digunakan  untuk menguji signifikansi variabel bebas 

terhadap variable terikat secara bersamaan dengan ketentuan < 0,05 maka dinyatakan 

signifikan. Hasil menunjukkan bahwa nilai F sebesar 3.178 yang artinya signifikan karena 

nilai F tidak melebihi 0,05. Sehingga citra destinasi dan persepsi harga berpengaruh secara 

bersama-sama. 

Berdasarkan tabel 4 uji koefisien determinasi digunakan untuk menghitung sejauh 

mana kemampuan modal dalam mempengaruhi variabel bebas dengan variabel terikat. 

Hasil menunjukkan nilai R sebesar 0,251, nilai R square 0,63, sedangkan nilai adjusted R 

square 0,64. Dari hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa citra destinasi dan persepsi 

harga terhadap keputusan berkunjung ulang sebesar 63% dan  sebanyak 64% diperoleh 

variable lain citra destinasi dan persepsi harga. 
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Tabel 6 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 42.487 2 21.244 3.178 .046b 

Residual 648.423 97 6.685   

Total 690.910 99    

Sumber: Hasil pengolahan data (2024) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi mempunyai pengaruh tidak 

signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya. Hal 

ini menunjukkan bahwa citra destinasi belum mengakibatkan keputusan berkunjung ulang 

ke pasar malam Kodam V Brawijaya. Penelitian ini sejalan dengan penelitiuan yang 

dilakukan oleh Rohmania, 2022 yang menyatakan bahwa citra destinasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang. Penelitian terdahulu menurut 

(Abdillah, 2017) menyatakan bahwa secara parsial citra destinasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Artuger et al. (2013) menjelaskan citra 

destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ulang. Berdasarkan penelitian dari 

(Chairunisa & Dwiyanto, 2023) bahwa citra destinasi mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung ulang. Hasil penelitian menunjukkan citra destinasi secara 

signifikan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ulang (Makawoka et al. 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi harga mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya. Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi harga menjadi tanggapan pelanggan tentang harga yang 

diketahui saat berkunjung ke pasar malam Kodam V Brawijaya kemudian meningkatkan 

keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu Persepsi harga ditemukan berhubungan signifikan dengan 

keputusan berkunjung ulang atau pembelian berulang (Amin & Nasharuddin, 2013; Liu & 

Lee, 2016). Demikian pula dalam domain pemasaran, penelitian yang masih ada juga 

menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung 

kembali (Petrick, 2002; Ladhari et al., 2019). 
 

KESIMPULAN 

Berdasar dari hasil penelitian dapat di simpulkan terdapat dua variabel independen 

yaitu citra destinasi dan persepsi harga, sedangkan variabel dependen yaitu keputusan 

berkunjung ulang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V 

Brawijaya. Selanjutnya persepsi harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

berkunjung ulang ke pasar malam Kodam V Brawijaya. 
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